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Hubungan Antara Kebersyukuran dengan Body Appreciation Pada Wanita
Dewasa Awal Pengguna Aktif Media Sosial

Amalia Cahya Yasinta Caesar! Ahmad Rusdi?
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi
Universitas Islam Indonesia
21320071@students.uii.ac.id

ABSTRAK

Wanita dewasa rentan terhadap dampak negatif media sosial, hal ini disebabkan
oleh paparan standar ideal kecantikan yang tidak realistis yang dapat menimbulkan
tekanan psikologis dan dapat menurunkan tingkat body appreciation. Studi ini
melibatkan 185 responden yang seluruhnya berjenis kelamin wanita yang
merupakan pengguna aktif media sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah terdapat hubungan positif antara kebersyukuran (gratitude) dengan body
appreciation pada wanita dewasa awal pengguna aktif media sosial. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan metode korelasional, serta
menggunakan dua instrumen, yaitu Gratitude Questionare-6 dan The Body
Appreciation Scale-2. Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa kebersyukuran
memiliki hubungan yang signifikan terhadap body appreciation (r=0.470). Dengan
kata lain, semakin tinggi tingkat kebersyukuran yang dimiliki individu, maka
semakin tinggi pula tingkat body appreciation yang dimiliki wanita dewasa awal
pengguna aktif media sosial. Temuan ini menunjukan bahwa kebersyukuran dapat
menjadi salah satu faktor dalam membantu wanita dewasa awal pengguna media
sosial untuk tetap memiliki body appreciation di tengah paparan standar kecantikan

yang tidak realistis

Kata kunci: wanita, body appreciation, kebersyukuran, media sosial
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The Relationship Between Gratitude and Body Appreciation in Early Adult
Women Who Are Active Users of Social Media

Amalia Cahya Yasinta Caesar! Ahmad Rusdi?
Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi
Universitas Islam Indonesia
21320071@students.uii.ac.id

ABSTRAK

Adult women are vulnerable to the negative impacts of social media, this is due to
exposure to unrealistic ideal beauty standards which can cause psychological stress
and can reduce the level of body appreciation.. This study involved 185
respondents, all of whom were female and active social media users. The purpose
of the research was to determine whether there is a positive relationship between
gratitude and body appreciation among adult women who actively use social media.
A quantitative, correlational research design was employed, utilizing two
instruments: the Gratitude Questionnaire-6 and the Body Appreciation Scale-2. The
results indicated that gratitude is significantly related to body appreciation
(r=0.470). In other words, the higher an individual’s level of gratitude, the higher
her level of body appreciation as a social media user. These findings suggest that
gratitude may serve as a protective factor, helping adult women who use social

media to maintain body appreciation in the face of unrealistic beauty standards.

Keywords: women,body appreciation, gratitude, social media
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BAB I
PENGANTAR

Latar Belakang

Media sosial menjadi bagian yang penting dan tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari. Banyak aktivitas yang mengharuskan untuk hidup
berdampingan dengan media sosial seperti, memudahkan komunikasi dan
interaksi sosial, memperluas jaringan baik pergaulan maupun bisnis,
menjadi sarana ekspresi dan pengembangan diri, serta sebagai media untuk
hiburan semata. Platform media sosial yang popular antara lain Instagram,
Facebook, Twitter, Tiktok, dan YouTube. Menurut laporan data dari
Riyanto (2024), Indonesia memiliki 167 juta pengguna aktif media sosial
atau sekitar 60.4% dari total populasi. Berdasarkan Databoks (2024)
menunjukan bahwa pengguna wanita lebih banyak dibanding laki-laki yakni
51.3% berbanding dengan 48,7%. Hal ini menunjukan kontribusi wanita

dalam aktivitas media sosial semakin meningkat melampaui laki-laki.

Para pengguna media sosial ~memanfaatkannya untuk
berkomunikasi, mencari informasi serta membangun identitas sosial digital,
misalnya dengan membagikan aktivitas pribadi berupa foto maupun video.
Namun, media sosial yang awalnya dimaksudkan sebagai ruang untuk
berekspresi dan berinteraksi, tidak jarang justru menyajikan standar

kecantikan tidak realistis. Gambar-gambar tubuh langsing, kulit mulus, dan



penampilan yang mengikuti tren seringkali menimbulkan tekanan sosial dan

persepsi tubuh yang menyimpang.

Wanita pada tahap dewasa awal umumnya berada dalam fase
perkembangan yang ditandai dengan pencarian pasangan hidup, persiapan
pernikahan, serta penyesuaian terhadap peran baru dalam masyarakat. Pada
masa ini, penampilan fisik sering kali dipandang sebagai faktor penting
dalam menarik pasangan maupun memperoleh penerimaan sosial (Hurlock,
2011). Hal tersebut membuat wanita dewasa awal lebih rentan terhadap
tekanan standar kecantikan yang disebarkan melalui media sosial, sehingga

body appreciation menjadi isu yang penting untuk diperhatikan.

Media masa berperan dalam membentuk konsep tubuh ideal yang
diyakini masyarakat. Wanita dewasa awal, sebagai pengguna media sosial
terbanyak, lebih rentan terhadap dampak negatif terkait citra tubuh. Hal ini
sesuai dengan Sutini (2022) yang menyatakan bahwa wanita lebih
cenderung mengalami penurunan kepuasan tubuh dan citra tubuh negatif.
Ashgarie et al. (2023) mengatakan bahwa media sosial menjadi faktor yang
mempengaruhi penerimaan diri. Paparan gambar tidak realistis dapat
memicu ketidakpuasan tubuh, rendahnya harga diri, serta berkurangnya rasa
bersyukur. Budaya "like" dan "comment" turut memperparah kondisi
dengan menjadikan penampilan fisik sebagai tolak ukur nilai diri.

Akibatnya, banyak wanita merasa tertekan untuk memenuhi standar



kecantikan yang tidak realistis, sehingga akhirnya dapat merusak hubungan

mereka dengan tubuh mereka sendiri.

Berdasarkan Apriliani & Soetjiningsih, (2023), diketahui bahwa
60.6% dari total partisipan merasa malu, tidak nyaman, dan tidak menyukai
penampilan fisiknya. Selain itu, terdapat 144 wanita (37.%) dari total 482
mengalami ketidakpuasana terhadap tubuh akibat paparan media sosial (Al
Riyami et al., 2024). Ketidakpuasan tersebut berdampak pada munculnya
rasa takut untuk mengunggah foto, menarik diri dari lingkungan sosial,
serta meningkatkan stress (Laora & Sanjaya, 2021). Dampak lebih lanjut
terlihat pada tindakan perubahan merubah fisik, seperti operasi payudara
yang dilakukan Kylie Jenner (Bazzar, 2025), operasi mengencangkan tulang
pipi dan operasi hidung (Aulia, 2025), serta diet ekstrem karena merasa
belum memenuhi standar kecantikan ideal, yaitu langsing, dan putih

(Narrasyah, 2025).

Rendahnya body appreciation terbukti berpengaruh negatif terhadap
kesehatan mental dan perilaku individu. Individu dengan tingkat body
appreciation rendah lebih rentan mengalami gangguan makan (Soulliard et
al., 2021), gejala depresi dan kecemasan yang dapat memicu penurunan
self-esteem dan self- compassion (Ramseyer Winter et al., 2019). Paparan
media yang menampilkan citra tubuh ideal semakin memperburuk kondisi
ini, di mana individu dengan body appreciation rendah lebih mudah

mengalami ketidakpuasan tubuh setelah melihat standar kecantikan yang



tidak realistis (Andrew et al., 2015) Secara keseluruhan, temuan ini
mengindikasikan bahwa rendahnya body appreciation dapat berdampak
luas pada kesehatan mental, kesejahteraan psikologis, dan kualitas hidup

individu.

Cara pandang individu terhadap dirinya dapat dikatakan sebagai
body image. Body image dapat dilihat secara negatif atau yang secara umum
dikenal dengan body dissatisfaction (Anggrainy, 2022). Body image secara
negatif adalah cara pandang individu yang tidak sesuai dengan ekspektasi
yang ada sehingga dapat mempengaruhi kondisi mental individu.
Dipandang dari sisi positif, body image menggambarkan kepuasan dan
penghargaan individu terhadap anugrah berupa tubuhnya (Suka et al.,
2024). Kemudian dalam konteks ini untuk positive body image akan disebut
sebagai body appreciation. Hal tersebut disetujui oleh Piko et al. (2020)
yang menyebutkan bahwa kunci utama dari adanya body appreciation

adalah penghargaan tubuh.

Body appreciation yang rendah dapat memicu kecemasan. Naz et al.
(2023). Kecemasan sendiri akan berubah menjadi depresi ketika tidak
mendapatkan penanganan yang baik. Body appreciation adalah bagian dari
konsep diri yang erat kaitannya dengan persepsi, perasaan, dan bentuk
evaluasi individu terhadap bentuk serta kondisi fisiknya. Rahardjo et al.
(2021) mendefinisikan body appreciation sebagai derajat kepuasan individu

terhadap tubuh secara fisik yaitu bentuk, ukuran dan penampilan umum



(Bestiana, 2012) menambahkan bahwa aspek utama dalam body
appreciation meliputi kesadaran dan penerimaan. Webb et al. (2015)
menyatakan bahwa body appreciation mencerminkan sikap sehat terhadap
tubuh, serta mengedepankan fungsi tubuh. Avalos et al. (2005) menegaskan
bahwa body appreciation mencangkup penerimaan, penghargaan, serta
perawatan terhadap tubuh, sekaligus penolakan terhadap standar kecantikan
yang sempit. Andrew et al. (2016) mengatakan bahwa body appreciation
adalah pandangan positif terhadap citra tubuh (body image), yaitu

kemampuan menghargai diri serta menerima tubuh secara utuh.

Wanita lebih cenderung memperhatikan hal-hal yang berkaitan
dengan bentuk tubuh dan kecantikan wajah dibandingkan laki-laki
(Sumanty et al., 2018). Bagi wanita memiliki penampilan fisik yang
menawan dan bentuk tubuh yang ideal merupakan suatu dambaan bagi
sebagian individu termasuk bagi kaum wanita. Hal ini tidak dapat terlepas
dari respon yang diterima individu dari lingkungan sekitarnya mengenai
penampilan fisiknya. Individu yang berpenampilan menarik cenderung
mendapatkan perlakuan yang lebih baik dan lebih dihormati. Bentuk fisik
dipandang sebagai aset yang berharga dan menjadi tolak ukur dalam standar
kecantikan wanita (Novianti & Merida, 2021). Hal ini menjadikan banyak
wanita berusaha keras untuk mencapai standar tubuh yang ada di dalam
masyarakat dan menjadikan wanita lebih sensitif terhadap hal yang
berkaitan dengan keindahan penampilan mereka. Individu tersebut ada

berpikir bahwa keadaan fisiknya lah yang akan menjadi daya tarik mengapa



orang lain mau untuk berinteraksi dengan dirinya, hal ini sesuai dengan
Hasmalawati (2017) dimana individu yang melakukan perubahan pada
bentuk tubuhnya memiliki pemikiran untuk menjadi sempurna dan menarik

sehingga orang lain mau berhubungan dengan dirinya.

Menurut Hamdali et al. (2015) bahwa individu yang memiliki
tingkat kebersyukuran tinggi akan mudah dalam menghargai dan
memandang positif kehidupan yang dimilikinya serta terhindar dari
perasaan cemas sehingga dapat dikatakan bahwa kebersyukuran dapat
menjadi  solusi untuk meningkatkan body appreciation individu.
Kebersyukuran hadir sebagai salah satu solusi untuk meningkatkan
penghargaan individu terhadap dirinya. Hal ini sejalan dengan Ashari
(2024) dimana kebersyukuran terbukti meningkatkan pandangan positif
serta rasa percaya diri individu. Ritmiani (2023) mengungkapkan bahwa
kebersyukuran menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan rasa berharga
individu terhadap dirinya, dimana kebersyukuran membantu individu untuk

melihat dirinya dari sisi positif.

Kebersyukuran atau gratitude merupakan perasaan yang didasarkan
pada ungkapan terimakasih dan apresiasi positif saat individu mendapatkan
apapun (Teguh & Prasetyo, 2021). Kebersyukuran merupakan salah satu
aspek penting yang dapat memberikan dampak yang positif bagi keadaan
psikologis individu. Individu yang bersyukur cenderung memiliki

penerimaan diri yang lebih baik dan mampu menghargai dirinya sendiri,



termasuk dalam hal penerimaan terhadap tubuh. Sedangkan ketika individu
membandingkan dirinya dengan orang lain yang mereka lihat di media
sosial secara berlebihan maka hal ini dapat mengikis rasa syukur dan
menimbulkan perasaan negatif seperti cemburu, atau merasa tidak cukup.
Kebersyukuran dapat meningkatkan kesejahteraan hidup individu dengan
berfokus pada diri mereka sendiri tanpa melihat bagian buruk nya. Hal ini
diperkuat Kardas et al. (2019) dimana rasa syukur menjadi faktor paling
berpengaruh dalam meningkatnya kesejahteraan psikologis individu.
Geraghty et al. (2010) mengatakan bahwa kebersyukuran dapat mengurangi
rasa ketidakpuasan individu terhadap tubuh dengan cara meningkatkan

emosi positif yang terdapat dalam diri individu.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas mengenai hubungan
kebersyukuran dengan body appreciation dengan hasil yang selaras.
Dimana diantara penelitian yang telah dilakukan yaitu Homan & Tylka,
(2018) dengan judul development and exploration of the gratitude model of
body appreciation in women, pada penelitian yang dilakukan pada subjek
model wanita tersebut diketahui terdapat hubungan yang positif antara
kebersyukuran dengan body appreciation. Dimana wanita yang bersyukur
cenderung akan memfokuskan diri mereka pada karakteristik positif yang
dimiliki dan menurunkan kebutuhan mereka untuk mendapatkan
pembenaran mengenai tubuh mereka dari orang lain serta memiliki
penghargaan yang lebih tinggi terhadap tubuh mereka. Penelitian

selanjutnya berjudul hubungan antara kebersyukuran dengan citra tubuh



remaja perempuan pengguna media sosial yang dilakukan oleh Dewi dan
Ambarwati (2024), dengan subjek penelitian ini adalah remaja perempuan
usia 18 hingga 21 tahun. Didapatkan hasil penelitian terdapat hubungan
positif dimana remaja perempuan yang memiliki tingkat kebersyukuran
tinggi cenderung memiliki penghargaan diri yang baik terhadap tubuh

mereka.

Berdasarkan uraian di atas terkait dengan permasalahan fenomena
banyaknya wanita yang tidak mencintai dan mengapresiasi tubuh,
pentingnya kebersyukuran para wanita, serta kebaruan tentang tema
penelitian dimana belum ada yang secara jelas meneliti tentang hubungan
dari kedua variabel yaitu kebersyukuran dengan body appreciation di
Indonesia. Body appreciation dipilih sebagai variabel penelitian karena
konsep ini tidak hanya menekankan pada ketidakpuasan tubuh, tetapi juga
bagaimana individu dapat menghargai, menerima, dan merawat tubuhnya
secara positif. Penelitian mengenai body image selama ini cenderung
berfokus pada aspek negatif, seperti body dissatisfaction, yang dapat
menimbulkan dampak psikologis buruk. Sementara itu, body appreciation
memberikan perspektif yang lebih adaptif dengan menekankan pada
penerimaan diri, rasa syukur, serta penghargaan terhadap fungsi tubuh. Hal
ini menjadi penting untuk diteliti pada wanita dewasa awal pengguna media
sosial yang rentan terhadap tekanan standar kecantikan, sehingga body

appreciation dapat memberikan gambaran yang lebih menyeluruh



mengenai bagaimana individu menjaga kesehatan mentalnya di tengah

paparan tuntutan sosial.

Kebersyukuran dan body appreciation sama-sama menggambarkan
sikap positif terhadap diri. Namun, keduanya merupakan konsep yang
berbeda. Kebersyukuran merujuk pada kemampuan individu untuk
menghargai dan menerima berbagai aspek kehidupan secara umum
Emmons & McCullough, (2003), sedangkan body appreciation lebih
spesifik pada penerimaan dan penghargaan terhadap tubuh (Avalos et al.,
2005). Dengan demikian, penting untuk menguji apakah kebersyukuran
berperan dalam meningkatkan body appreciation, khususnya pada wanita
dewasa awal pengguna media sosial yang rentan terhadap pengaruh standar

kecantikan.

Maka peneliti tertarik melakukan pembahasan mengenai hubungan
antara kebersyukuran dengan body appreciation pada wanita dewasa awal
pengguna aktif media sosial. Penelitian mengenai body appreciation masih
relatif jarang dilakukan, sehingga perlu diperbanyak untuk memperkaya
kajian tentang body appreciation atau citra tubuh positif. Sebagian besar
penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada konsep body image secara
umum, terutama terkait aspek negatif seperti body dissatisfaction, sehingga
kajian yang menyoroti body appreciation sebagai bentuk penerimaan dan

penghargaan terhadap tubuh masih terbatas dan perlu diteliti lebih lanjut.



Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan
masalah yang akan diangkat peneliti pada penelitian ini adalah “ Apakah
terdapat hubungan antara kebersyukuran dengan body appreciation pada

wanita dewasa awal pengguna media sosial”

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris
hubungan antara kebersyukuran dengan body appreciation pada wanita

dewasa awal pengguna media sosial

Manfaat Penelitian
Menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya terhadap bidang
Psikologi yang berkaitan dengan kebersyukuran dan body appreciation pada

wanita dewasa awal pengguna aktif media sosial.
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A

BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

Body Appreciation

1.

Definisi Body Appreciation
Body appreciation di definisikan sebagai menerima,

mendukung, menghormati tubuh dan tidak mengikuti standar bentuk
kecantikan yang ada pada masyarakat (Avalos et al., 2005). Body
appreciation adalah menerima tubuh mereka dengan menghargai
tubuh, memperlakukannya dengan baik dan menolak konsep
kecantikan ideal yang ada di masyarakat sosial. Menurut Tylka dan
Wood-Barcalow (2015) body appreciation merupakan kemampuan
individu untuk tidak cemas terhadap gambaran fisik yang ada di
masyarakat, mengawasi bentuk tubuh, serta tidak adanya rasa malu
terhadap bentuk tubuh yang dimiliki.

Konsep dasar mengenai body appreciation merupakan
konstruksi dari teori body image dimana body appreciation merujuk
pada perasaan positif, penerimaan dan hanya memandang tubuh
sebagai hal yang harus dihargai dan dipandang dengan positif. Frisén
dan Holmqvist (2010) mengatakan bahwa positif body image atau body
appreciation merupakan karakter yang sama dimana mengedepankan
pandangan positif terhadap tubuh serta sebagai rasa syukur individu
terhadap tubuh. Sehingga selanjutnya positif body image akan

didefinisikan dan disebut dengan body appreciation.
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Dengan memperhatikan beberapa karakteristik mengenai body
appreciation yaitu penerimaan tubuh dimana tubuh dianggap sebagai
bentuk dari keunikan yang harus diterima sebagaimana adanya. Adanya
perasaan bangga dan bersyukur atas tubuh yang memiliki fungsi dengan
baik. Hal ini sejalan dengan Puspasari (2019) Individu yang memiliki
body appreciation yang baik cenderung akan merasa puas serta
menghargai segala bagian tubuh yang dimiliki dan menerima segala
bentuk kekurangan yang ada pada tubuhnya.

Berdasarkan beberapa definisi dari ahli di atas, ditemukan
beberapa kesamaan yang merujuk akan definisi body appreciation
yaitu, kemampuan dimana individu menerima dan menghargai tubuh
yang dimiliki dengan penuh rasa syukur, terlepas dari standar
kecantikan sosial.

Aspek Body Appreciation
Menurut Tylka dan Wood-Barcalow (2015) menyebutkan bahwa
body appreciation terdiri dari 3 aspek, yaitu:

a) Penerimaan dan cinta terhadap tubuh, hal tersebut dapat
ditunjukan dengan mengakui kelemahan dan kelebihan yang
dimiliki diri sendiri dan merasa nyaman walaupun berbeda dari
gambaran lingkungan mengenai bentuk tubuh yang menarik.

b) Memiliki sikap positif, hal ini dapat ditunjukan dengan terdapat
kepercayaan diri yang kuat, memiliki sikap optimis dalam

menghadapi peristiwa dalam hidup.
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c) Konsep kecantikan yang luas, pandangan yang tidak hanya
berfokus pada satu karakteristik akan mendorong individu untuk

memandang dirinya sebagai makhluk yang memiliki derajat

tinggi.

Penelitian ini mengacu pada teori Tylka dan Wood-Barcalow (2015)
yang menjelaskan bahwa body appreciation merupakan bentuk dari
penerimaan tubuh dimana tubuh dianggap sebagai bentuk dari keunikan

yang harus diterima sebagaimana adanya.

3. Faktor yang mempengaruhi Body Appreciation

Menurut Cash & Pruzinky (2002) body appreciation dipengaruhi

olehe beberapa faktor, yaitu:

a) Budaya sosial

Individu yang berada pada suatu lingkungan masyarakat
cenderung menyakini nilai-nilai yang dianut oleh lingkungan
sosialnya. Ketika nilai-nilai tersebut tidak diikuti atau dilanggar,

maka akan muncul perasaan tidak nyaman dan malu.

b) Pengalaman interpersonal

Individu merasa cemas terhadap penampilan fisik nya dan
cenderung membandingkan diri ketika orang-orang di sekitarnya

memberikan penilain terhadap tubuhnya.
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c)

d)

Karakteristik fisik

Bentuk tubuh individu dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti gen, pola makan, dan aktivitas fisik.
Ketidakseimbangan faktor-faktor diatas dapat menyebabkan

masalah kesehatan yang serius.

Faktor kepribadian

Kepribadian  menjadi  faktor  psikologis  yang
memengaruhi bagaimana seseorang memproses, menilai, dan
merespon pengalaman dan informasi yang berkaitan dengan
dirinya. Individu yang stabil secara emosional akan mampu
berpikir positif dan mudah menerima tubuhnya sehingga akan

memperkuat body appreciation.

Kebersyukuran

1. Definisi Kebersyukuran

Kebersyukuran merupakan suatu perwujudan dari rasa syukur yang

tidak hanyak melibatkan penghargaan pribadi atau bentuk dari bantuan
orang lain (Wood et al., 2010) yang mengatakan bahwa kebersyukuran
merupakan perwujudan dari rasa syukur yang tidak hanya melibatkan
penghargaan pribadi tetapi juga dari bantuan orang lain. Kebersyukuran
merupakan emosi positif dalam mengakui dan merespon serta membalas
perasaan terimakasih atas perlakuan dan kebaikan orang lain dalam

pengalaman dan hasil yang telah diperoleh (McCullough et al., 2002).
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Syukur menurut Prabowo dan Laksmiwati (2020) dibagi menjadi
dua tingkatan, yaitu keadaan (state) dan sifat (trait). Rasa syukur dalam
keadaan (state) merupakan perasaan subjektif yang melibatkan rasa
berterima kasih, kekaguman, dan menghargai segala sesuatu yang
didapatkan. Sedangkan rasa syukur dalam sifat (trait) merupakan
kecenderungan individu untuk dapat merasakan kebersyukuran lebih sering
saat dalam situasi-situasi tertentu. Bersyukur dapat berarti merupakan
bentuk dari perasaan hangat dan cenderung untuk melakukan sesuatu
berdasarkan pada apresiasi yang baik.

Menurut Emmons dan McCullough (2003) kebersyukuran
merupakan sebuah bentuk dari emosi atau perasaan yang berkembang
menjadi sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian sehingga
akan mempengaruhi individu dalam bertindak dan bereaksi terhadap
sesuatu atau situasi. Pamawang et al. (2023), kebersyukuran merujuk pada
sikap atau perasaan terimakasih atas hal baik yang telah diterima. Wood et
al. (2008) menyatakan bahwa kebersyukuran memiliki hubungan positif
dengan kesejahteraan psikologis, seperti peningkatan emosi positif,
kepuasan hidup, serta kemampuan menerima diri. Hal ini menunjukan
bahwa kebersyukuran dapat berfungsi sebagai faktor proteksi terhadap
tekanan sosial yang disebabkan oleh paparan negatif media sosial.

Penggunaan konsep kebersyukuran barat yang tidak terikat pada
kerangka agama memungkinkan penelitian berada dalam konteks yang

lebih luas dan inklusif, sehingga hasil penelitian yang diperoleh menjadi
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lebih  umum dan mudah diaplikasikan pada populasi heterogen.
Kebersyukuran dalam psikologi barat, yang diukur secara empiris, ilmiah
dan tidak mengarah pada penekanan terhadap objek spiritual tertentu,
melainkan menekankan pada apresiasi terhadap kebaikan yang diterima
yang dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis secara umum
(Rachmadi et al., 2019). Selain itu, penelitian juga didapati bahwa
kebersyukuran berperan meningkatkan kesejahteraan psikologis pada
pengguna media sosial tanpa batasan agama tertentu (Nggilimara &
Kristinawati, 2025). Penelitian Jiang et al. (2017) yang dilakukan pada
masyarakat arab dan mesir menemukan bahwa kebersyukuran berkorelasi
secara signifikan dengan kecenderungan ketahanan psikologis dimana tidak
ditemukan adanya perbedaan budaya lokal. Dengan demikian, penggunaan
konsep kebersyukuran barat lebih universal dan tidak memiliki
kecenderungan pada agama tertentu ini mendukung pemahaman dan
penerapan yang luas pada masyarakat modern yang heterogen, terutama
dalam penelitian perilaku pengguna media sosial.

Berdasarkan pada penjelasan diatas terdapat beberapa kesamaan
yaitu bahwa kebersyukuran merupakan suatu bentuk emosi positif dan
ungkapan terimakasih atas apa yang didapatkan serta ungkapan penerimaan
individu terhadap hal baik yang didapatkan.

2. Aspek-aspek Kebersyukuran
Menurut Watkins et al. (2003) terdapat tiga aspek yang dapat

diungkap diantaranya adalah :
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a) Sense of Abundance (Rasa keberlimpahan), bentuk dari
pemikiran yang muncul karena adanya perasaan bersyukur
terhadap apa yang telah didapatkan dan percaya bahwa standar
hidupnya tidak akan menurun.

b) Appreciation Sample (Apresiasi sederhana), rasa terima kasih
kecil terhadap hal-hal yang lumrah terjadi sebagai wujud syukur
karena telah mendapatkan hal baik dalam kehidupan sehari-hari.

c) Appreciation of Other (Apresiasi terhadap orang lain),
merupakan ungkapan rasa terima kasih yang diberikan terhadap
orang lain dikarenakan telah berkontribusi positif terhadap

hidupnya.

Menurut Fitzgerland (1999) terdapat tiga aspek kebersyukuran

diantaranya adalah :

a) Mengapresiasi sebuah peristiwa atau kejadian dengan cara
mengungkapkan rasa terima kasih kepada seseorang atau suatu
kejadian.

b) Menghidupkan perasaan untuk melakukan niat baik terhadap
seseorang atau sesuatu.

¢) Melakukan perbuatan yang positif berdasarkan kebaikan yang

telah didapatkan

Kebersyukuran memiliki empat aspek menurut McCullough et

al. (2002) yaitu intensity, frequency, span, dan density.
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a) Intensity, individu merasakan bersyukur pada kejadian positif
yang telah dialami, dan diharapkan semakin bersyukur ketika
mengalami kejadian yang baik dan positif.

b) Frequency, individu yang bersyukur cenderung merasakan
banyak perasaan bersyukur setiap harinya atas semua bagian
dalam hidup seperti keluarga, kesehatan, pekerjaan dan
lingkungan yang dimiliki.

¢) Span, individu merasakan syukur dari pengalaman yang ada dan
pada rentang waktu tertentu, misalnya merasa bersyukur atas
keluarga, pekerjaan, dan kesehatan.

d) Density, merujuk pada seberapa banyak orang yang
kehadirannya telah memberikan dampak positif dalam

kehidupan seseorang.

Penelitian ini mengacu pada teori kebersyukuran milik
McCullough et al. (2002) yang menjelaskan bahwa kebersyukuran
merupakan sebuah bentuk dari emosi atau perasaan yang berkembang
menjadi sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian
sehingga akan mempengaruhi individu dalam bertindak dan bereaksi

terhadap sesuatu atau situasi.
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C. Kerangka-Kerangka Konseptual Hubungan antara Kebersyukuran
dengan Body Appreciation pada Wanita Dewasa Awal Aktif pengguna
Media Sosial.

Kebersyukuran atau syukur merupakan istilah untuk perasaan
berterimakasih, menerima, menghargai, serta memiliki rasa puas atas apa
yang dimiliki. Individu dengan tingkat syukur yang tinggi cenderung
memiliki emosi positif, harapan, kepuasan yang besar, serta mampu
memusatkan perhatian pada hal-hal yang diimiliki dan ammpu menerima
keterbatasan diri (Emmons & McCullough, 2003). Hal ini selaras dengan
Geraghty et al. (2010) yang menyatakan bahwa rasa bersyukur memiliki
pengaruh yang positif pada kebahagiaan dan mengurangi ketidakpuasan
individu terhadap tubuh yang dimiliki. Dalam konteks citra tubuh,
kebersyukuran berperan sebagai faktor protektif yang memungkinkan
individu untuk memandang tubuhnya dengan lebih positif, tidak hanya
menilai dari segi penampilan fisik, melainkan juga dari segi fungsi dan
kebermanfaatan. Dengan demikian, kebersyukuran dapat mendorong
terbentuknya body appreciation yang mana mengedepankan pada
penerimaan, penghargaan , dan perawatan tubuh secara sehat (Avalos et al.,
2005).

Penelitian Wood et al. (2008) menunjukan bahwa kebersyukuran
berhubungan positif dengan kesejateraan psikologis, mengurangi
kecemasan , serta menurunkan resiko depresi yang pada akhirnya dapat
mendukung sikap positif terhadap tubuh. Selain itu, Piran (2019)

menegaskan bahwa body appreciation merupakan salah satu indikator
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positif body image yang berfungsi sebagai pelindung dari dampak negatif
akibat standar kecantikan yang tidak realistis. Hal ini selaras dengan
Halliwell (2013) bahwa individu dengan body appreciation yang tinggi
akan lebih tahan terhadap pengaruh media yang menampilkan citra tubuh
ideal.

Sehingga dapat dipahami bahwa kebersyukuran menjadi fondasi
psikologis yang penting dalam membangun body appreciation. Individu
yang bersyukur akan lebih fokus pada keberfungsian tubuh dan nikmat yang
telah dimiliki, sehingga tidak mudah terjebak dalam perbandingan sosial
maupun standar kecantikan yang dipaksakan media. Oleh karena itu,
penelitian ini menekankan pentingnya mengkaji hubungan kebersyukuran
dengan body appreciation pada wanita dewasa awal pengguna aktif media
sosial, mengingat kelompok ini rentan terhadap tekanan penampilan fisik.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kebersyukuran
memiliki peran penting dalam membantu individu mempertahankan
apresiasi terhadap tubuh ditengah paparan standar kecantikan yang
ditampilkan melalui media sosial. Individu dengan tingkat kebersyukuran
tinggi lebih mampu fokus pada kelebihan diri dan fungsi tubuh daripada
sekadar penampilan fisik. Dengan demikian, kebersyukuran berpotensi
meningkatkan body appreciation. Namun, karena keduanya adalah konsep
yang berbeda, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk membuktikan

hubungan tersebut secara empiris..
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Hipotesis

Penelitian ini diuji menggunakan analisis statistik, sehingga
hipotesis dari penelitian ini yaitu adanya hubungan positif antara
kebersyukuran dengan body appreciation pada wanita pengguna aktif media
sosial. Semakin tinggi tingkat kebersyukuran pada wanita dewasa awal
pengguna aktif media sosial, maka semakin tinggi juga body appreciation
yang dimiliki. Begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkat
kebersyukuran yang dimiliki wanita dewasa awal pengguna aktif media

sosial, maka akan semakin rendah pula body appreciation yang dimiliki.

21



BAB Il
METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah diajukan, peneliti
memilih menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan teknik analisis
korelasi untuk mengukur hubungan antara kebersyukuran sebagai variabel
independen dan body appreciation sebagai variabel dependen variabel yang
diukur. Analisis korelasi adalah pendekatan statistik yang bertujuan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antar variabel, serta arah hubungan

antara dua variabel (Auw et al., 2023).

Secara konseptual kebersyukuran merupakan sebuah emosi positif
dalam mengakui dan merespon serta membalas perasaan terimakasih atas
perlakuan dan kebaikan orang lain dalam pengalaman dan hasil yang telah
diperoleh.  Secara operasional kebersyukuran adalah tindakan
mengungkapkan rasa syukur atas pujian dan kebaikan dari orang lain
maupun dari Tuhan dalam bentuk perkataan maupun tingkah laku
(Halimatussa’diah et al., 2020). Untuk mengukur variabel kebersyukuran,
penelitian ini menggunakan Gratitude Questionaire (GQ-6) yang
dikontruksi oleh (McCullough et al., 2002). Skala ini terdiri dari 6 item.

Sedangkan secara konseptual body appreciation didefinisikan sebagai

22



sebagai menerima, mendukung, menghormati tubuh dan tidak mengikuti
standar bentuk kecantikan yang ada pada masyarakat (Avalos et al., 2005).
Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan Body Appreciation Scale 2
(BAS-2) yang di dibuat oleh (Tylka & Wood-Barcalow, 2015). Skala ini

terdiri dari 10 item dan bersifat unidimensional.

Partisipan atau Subjek Penelitian

Subjek yang akan terlibat dalam penelitian ini yaitu wanita yang
aktif menggunakan media sosial dan berada pada jenjang pendidikan
SMA/SMK/Sederajat maupun S1/D4/Sederajat, dan lainnya serta bersedia
menjadi partisipan dalam penelitian ini dari awal hingga akhir. Hanya
partisipan yang memenuhi kriteria yang disebutkan yang diminta untuk
mengisi secara lengkap skala-skala penelitian yang diberikan kepada
partisipan. Dimana pada penelitian ini awalnya terdapat responden
sebanyak 243 namun hanya 185 responden yang memenubhi kriteria dan data

lengkap. Adapun sebaran subjek penelitian dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 1. Demografis Partisipan

Karakteristik f %
Usia

18 1 0.5%
19 12 6.5%
20 43 23.2%
21 33 17.8%
22 37 20.0%
23 19 10.3%
24 20 10.8%
25 20 10.8%
Pendidikan

S1/D4/Sederajat 77 41.6%
SMA/SMU/SMK/Sederajat 106 57.3%
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Lainnya 2 1.1%

Pengukuran

Proses awal penelitian menentukan skala yang digunakan yaitu skala
kebersyukuran dengan menggunakan skala Gratitude Questionare GQ-6
dan skala body appreciation dengan menggunakan skala the body
appreciation scale-2. Peneliti melakukan konsultasi kepada dosen
mengenai skala yang digunakan apakah telah memenuhi syarat atau tidak.
Kemudian telah dilakukan translasi item skala Gratitude Questionare (GQ-
6) dan The Body Appreciation (BAS-2) dari bunyi item asli berbahasa
Inggris ke bahasa Indonesia oleh peneliti yang kemudian di-review dosen
KIPP untuk memastikan kesesuaian bahasa dan makna antar budaya.
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan menggunakan kuesioner
berbentuk google form berupa skala likert yang dibagikan secara online
melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan Tiktok. Penelitian

ini menggunakan dua varabel yakni kebersyukuran dan body appreciation.

1. Kebersyukuran
Skala kebersyukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
skala Gratitude Questionnare (GQ-6) yang dikonstruksi oleh
(McCullough et al., 2002). Skala ini merupakan skala unidimensional yang
berjumlah enam item. Menurut jurnal asli nya McCullough et al. (2002)
terdapat hasil reliabilitas cronbach alpha dari enam item yaitu 0,82 yang

termasuk dalam kategori baik, sedangkan berdasarkan hasil uji reliabilitas
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penelitian ini menunjukan cronbach alpha nya yaitu 0,694 . Skala ini
menggunakan model skala likert, dengan rentang angka 1(sangat tidak
setuju), 2 (tidak setuju), 3 (sedikit tidak setuju), 4 (netral), 5 (sedikit

setuju), 6 (setuju), 7 (sangat setuju).

2.  Body appreciation

Penelitian ini menggunakan skala The Body Appreciation Scale 2
yang dikonstruksi oleh (Tylka & Wood-Barcalow, 2015). Skala ini
merupakan skala unidimensi yang terdiri dari 10 item. Berdasarkan
peneliian aslinya Tylka dan Wood-Barcalow (2015) diketahui hasil
reliabilitas cronbach alpha dari 10 item tersebut yaitu 0.97 untuk
responden wanita dimana hasil ini berada pada kategori reliabilitas baik,
sedangkan berdasarkan hasil data penelitian didapatkan hasil reliabilitas
cronbach alpha sebesar 0.84 yang menunjukan bahwa reliabilitas berada
pada kategori baik. Skala ini menggunakan model skala likert dengan 5
pilihan jawaban yakni tidak pernah 1 (tidak pernah), 2 (jarang) 3 (kadang-

kadang), 4 (sering), dan 5 (selalu).

Prosedur Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan
antara kebersyukuran dengan body appreciation pada wanita dewasa awal
pengguna aktif media sosial. Proses awal penelitian menentukan skala yang
digunakan yaitu skala kebersyukuran dengan menggunakan skala GQ-6 dan

skala body appreciation dengan menggunakan the body appreciation scale-
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2. Peneliti menggunakan skala kebersyukuran yang dikembangkan oleh
McCullough et al. (2002), serta menggunakan skala body appreciation yang

dikembangkan oleh (Tylka & Wood-Barcalow, 2015).

Pada proses selanjutnya untuk mencari partisipan yang memenuhi
kriteria penelitian dilakukan dalam kurun waktu tiga minggu. Peneliti
menyebar kuesioner melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, dan
Tiktok. Alat ukur yang digunakan dijadikan satu dalam bentuk google form
yang sudah dilengkapi dengan informed consent. Metode analisis data yang
akan digunakan yaitu analisis korelasi spearman. Sebelum melakukan uji
korelasi, akan dilakukan uji asumsi dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, serta kedua variabel
yang digunakan memiliki hubungan linear atau tidak. Apabila uji asumsi
menunjukan bahwa data tidak berdistribusi normal, atau kedua variabel
tersebut tidak linear, maka teknik uji korelasi akan dialihkan menggunakan
pengujian non parametrik. Kemudian akan dilakukan uji tambahan yaitu uji
korelasi berdasarkan aspek variabel kebersyukuran. Analisi data akan

menggunakan SPSS 26.0 for windows.
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A

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif

Peneliti melakukan analisis deskriptif untuk mengetahui nilai

mean, standar deviasi, nilai minimum serta nilai maksimum dari

masing-masing variabel.

Table 2. Deskriptif Data Penelitian

Empirik Hipotetik
Variabel Min Max Mean SD Min Max Mean SD
Kebersyukuran 13 34 27.05 3.696 6 42 24 6
Body 15 50 38.41 5700 10 50 30 6.7

Appreciation

Tabel di atas akan digunakan untuk membagi kategorisasi

menjadi 3 kategori yakni, rendah, sedang, dan tinggi. Peneliti kemudian

akan membuat penyebaran skor kategori pada masing-masing variabel,

pada kebersyukuran dan body appreciation.

Table 3. Kategorisasi Skala Kebersyukuran

Norma F Presentase
Kategorisasi Kategorisasi
Rendah X<23 19 10.35%
Sedang 23 <X <31 125 67.6%
Tinggi X>31 41 22.2%
Total 185 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa skor kategorisasi

pada skala kebersyukuran. Variabel kebersyukuran ini menggunakan
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skala Gratitude Questionaire-6 GQ-6, dimana berdasarkan kategori
yang ada terdapat sebanyak 19 subjek dengan presentase 10.35%
memiliki tingkat kebersyukuran rendah. Pada kategori tingkat
kebersyukuran rendah terdapat 125 subjek dengan presentase 67.6%.,
sedangkan terdapat 41 subjek yang berada pada kategori tinggi dengan

presentase 22.2%.

Table 4. Kategorisasi Skala Body Appreciation

Norma F Presentase
Kategorisasi Kategorisasi
Rendah X <33 24 13.0%
Sedang 33 <X <40 130 70.3%
Tinggi X > 40 31 16.8%
Total 185 100%

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat kategorisasi tingkat
body appreciation. Diketahui bahwa mayoritas data pengukuran body
appreciation berada pada kategori sedang dengan subjek sebanyak 130
dan presentase 70.3%. pada kategori rendah terdapat 24 subjek dengan
presentase 13.0%. serta 31 subjek berada pada ketegori tinggi dengan

presentase 16.8%.

Uji Asumsi

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji
asumsi untuk melihat kondisi data dalam penelitian yang telah
dilakukan. Uji asumsi yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji
normalitas dan juga uji linearitas. Hasil dari uji asumsi yang dilakukan
oleh peneliti yakni sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
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Peneliti  menggunakan  kolmogorov-smirnov  untuk
melakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas dengan kolmogorov-

smirnov dapat dilihat sebagai berikut:

Table 5. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-smirnov

Variabel K-S P Kategorisasi Koefisien
Korelasi
Kebersyukuran  0.101 0.000 Tidak normal
Body Appreciation 0.099 0.000 Tidak normal

Uji normalitas merupakan uji yang harus dilakukan pada
penelitian korelasional yang bertujuan untuk melihat apakah data yang
digunakan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak
berdistribusi normal. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi pada variabel kebersyukuran dan body appreciation
menunjukan bahwa p < 0.05, yakni menunjukan nilai sig 0.000 pada
variabel kebersyukuran dan juga nilai sig 0.000 pada variabel body
appreciation, sehingga kedua variabel tersebut berdistribusi tidak
normal.

Kondisi ini dapat dikarenakan oleh karakteristik sampel yang
cenderung homogen, dimana mayoritas partisipan adalah wanita
berusia 20-23 tahun. Selain itu, sebagian besar responden berada pada
kategori sedang dalam kebersyukuran (67,6%) maupun untuk body
appreciation (70,3%), sehingga distribusi skor menumpuk pada rentang

nilai tertentu dan tidak tersebar merata.

b. Uji Linearitas
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Setelah melakukan uji normalitas, peneliti melakukan uji
linearitas. Hasil dari uji linearitas yang telah dilakukan adalah sebagai

berikut.

Table 6. Hasil Uji Linearitas

Variabel p Keterangan

Kebersyukuran*Body Appreciation ~ 0.005 Tidak Linear

Uji linearitas bertujuan untuk menguji apakah kedua variabel
dalam penelitian ini mempunyai hubungan linear atau tidak secara
signifikan. Dari hasil uji linearitas, didapatkan hasil sebagaimana yang
tertera pada tabel diatas. Berdasarkan hasil tabel menunjukan bahwa
kedua variabel kebersyukuran dan juga body appreciation menunjukan
nilai signifikansi < 0.05, dengan nilai sebesar 0.005, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak linear.

3. Uji Hipotesis

Uji  hipotesis merupakan uji yang ditujukan untuk
membuktikan hipotesis pada penelitian. Hipotesis pada penelitian yang
dilakukan yaitu terdapat korelasi positif anatara variabel kebersyukuran
dan variabel body appreciation. Maka dari itu, uji hipotesis yang
dilakukan untuk menjawab hipotesis penelitian adalah uji korelasi.
Penelitian ini melakukan uji korelasi dengan menggunakan spearman
menggunakan SPSS versi 26.0 for windows. Hasil uji korelasi

spearman sebagai berikut:
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Table 7. Hasil Uji Korelasi Spearman

Variabel r p I N

Kebersyukuran*Body 0.470** 0.000 0.2209 185
Appreciation

Berdasarkan hasil tabel uji hipotesis menggunakan uji
korelasi spearman di atas menunjukan bahwa nilai signifikansi <0,05
sehingga dapat dilihat bahwa terdapat hubungan signifikan antara
kedua variabel, yaitu variabel kebersyukuran dan juga variabel body
appreciation dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 yang berarti kedua
variabel tersebut saling berkorelasi sementara itu, tingkat kekuatan
korelasi menunjukan bahwa nilai koefisien sebesar 0.470. Adapun nilai
koefisien determinasi sebesar 0.2209 atau 22,09% . Nilai ini
menunjukan bahwa perubahan body appreciation pada wanita
ditentukan oleh tingkat kebersyukuran sebesar 22,09%. Pada nilai r
menunjukan bahwa hubungan kedua variabel adalah ”+” yang berarti
sifat hubungan antara kedua variabel kebersyukuran dan juga body
appreciation adalah positif. Maka dari itu semakin tinggi tingkat

kebersyukuran, maka semakin tinggi tingkat body appreciation.

Uji Analisis Tambahan
Untuk memperkaya hasil penelitian, peneliti melakukan uji

analisis tambahan dengan melihat lebih dalam korelasi antara variabel
body appreciation dengan data demografis yang ada berupa usia
responden. Hasil uji analisis tambahan dilakukan oleh peneliti adalah

sebagai berikut:
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Table 8. Hasil Uji Tambahan

Variabel r p I N

Body 0.010 0.893 0.0001 185
Appreciation*Usia

Hasil uji korelasi pada tabel di atas menunjukan bahwa usia
tidak memiliki korelasi dengan body appreciation. Dimana hasil
signifikasi menunjukan >0,05 dimana nilai yang di dapat adalah 0.893,
sehingga dapat dilihat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan

antara usia dengan body appreciation.

Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
kebersyukuran dengan body appreciation pada wanita dewasa awal
pengguna aktif media sosial. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
diperoleh hasil r = 0.470 dengan p-value 0.000. Hal ini menyatakan bahwa
hipotesis dalam penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kebersyukuran
Dengan Body Appreciation Pada Wanita Dewasa Awal Pengguna Aktif
Media Sosial’dapat diterima. Sementara itu, arah dari hubungan pada
variabel kebersyukuran dan body appreciation adalah positif, yang berarti
semakin tinggi kebersyukuran pada wanita aktif pengguna sosial media,
maka semakin tinggi pula tingkat body appreciation yang dirasakan. Begitu
juga sebaliknya, semakin rendah kebersyukuran maka akan semakin rendah
pula body appreciation pada wanita dewasa awal pengguna aktif media

sosial.
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Hasil penelitian yang telah dilakukan ini sejalan dengan temuan
Dewi dan Ambarwati (2024) yang juga menunjukan adanya hubungan
signifikan antara kebersyukuran dan body appreciation pada remaja
perempuan pengguna aktif media sosial dengan nilai r sebesar 0,251 dimana
semakin tinggi kebersyukuran maka akan semakin tinggi pula body
appreciation. Pada penelitian ini pula menunjukan bahwa individu yang
bersyukur lebih cenderung puas serta menerima tubuhnya sehingga mampu
untuk menjaga dan menghargai tubuh yang dimiliki. Hal ini selaras dengan
Nurfatmawati et al. (2022) yang juga mengungkapkan dalam penelitiannya
kepada siswa SMKS Yapmi Makassar, bahwa kebersyukuran memiliki
hubungan yang positif dan signifikan terhadap body appreciationn. Pada
penelitian ini dijelaskan bahwa kebersyukuran berperan dalam membantu
individu untuk menerima bentuk fisiknya, meskipun tidak sesuai dengan
standar ideal yang ada pada masyarakat. Serta menjadikan individu untuk

lebih fokus pada anugrah yang diberikan, yaitu tubuh yang dimilikinya.

Hasil dalam penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Yamamiya
et al. (2021) vyang menyatakan bahwa kebersyukuran berhubungan
langsung terhadap body appreciation. Kebersyukuran akan membantu
individu meningkatkan body appreciation dengan mengurangi
ketergantungan pada penilaian yang berasal dari pihak eksternal, dimana
individu yang bersyukur cenderung tidak menggantungkan harga dirinya
pada persetujuan orang lain, sehingga akan lebih tahan terhadap bentuk

tekanan sosial maupun standar kecantikan yang ada. Pada penelitian ini pula
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diketahui bahwa kebersyukuran akan membentuk individu untuk lebih

memperhatikan dan menghargai aspek positif dari tubuh mereka.

Usia diteliti sebagai faktor yang dapat mempengaruhi body
appreciation. Hal ini sesuai dengan Ashgarie et al. (2023) usia menjadi
salah satu faktor individu memiliki tingkat body appreciation tinggi. Hal ini
terjadi karena dengan bertambahnya usia, individu biasanya menjadi lebih
matang dalam meregulasi emosi dan perilaku, sehingga lebih mudah
menerima kondisi fisik yang dimiliki tanpa terlalu terpengaruh oleh standar
eksternal atau tekanan sosial. Tiggemann dan McCourt (2013) juga
menjelaskan bahwa seiring bertambahnya usia, wanita akan mengalihkan
fokus dari hanya bentuk tubuh semata menjadi lebih menghargai kesehatan
dan fungsi tubuh yang dimiliki serta dapat menerima ketidaksempurnaan
tubuhnya seiring bertambahnya usia. Namun, hasil analisis tambahan
menunjukan hasil yang dimana usia tidak memiliki hubungan dengan body
appreciation. Tidak berhubungannya usia dengan body appreciation karena
ada kemungkinan bahwa usia tidak selalu mencerminkan kematangan emosi
(Sinha, 2011). Hal ini sejalan dengan pernyataan Gurera dan Isaacowitz
(2019) yang menyatakan bahwa tidak semua proses psikologis, termasuk
regulasi emosi meningkat seiring bertambahnya usia. Rutering et al. (2014)
menunjukan bahwa adanya penurunan varasi strategi regulasi emosi yang
digunakan individu seiring bertambahnya usia, walaupun kemampuan
untuk mengenali emosi tetap sama. Hal ini menunjukan bahwa kematangan

emosi tidak secara otomatis meningkat karena bertambahnya usia.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan dimana data hasil penelitian
yang diperoleh tidak berdistribusi secara normal dan tidak menunjukan
hubungan yang linier, sehingga analisis statistik parametrik tidak dapat

diterapkan.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
ditarik kesimpulan bahwa kebersyukuran dapat meningkatkan body
appreciation. Dimana terdapat hubungan positif diantara variabel
kebersyukuran dengan body appreciation sehingga semakin tinggi tingkat
kebersyukuran yang dimiliki, maka semakin tinggi pula body appreciation

yang dimiliki wanita dewasa awal pengguna aktif media sosial.

Saran

Peneliti mengharapkan kepada para wanita dewasa awal pengguna
aktif media sosial untuk dapat mempraktikkan kebersyukuran dalam
kehidupan sehari-hari. Kebersyukuran dalam bentuk penerimaan bentuk
tubuh yang dimiliki, walaupun dalam keadaan yang buruk. Diharapkan
penelitian selanjutnya dapat melakukan pengambilan sampel tidak hanya
pada wanita namun juga dapat pada laki-laki pada banyak latar belakang

serta umur yang mana rentan untuk mengalami penurunan body
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appreciation. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat memasukan variabel-

variabel lain agar hasil dapat terlihat komperhensif.
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LAMPIRAN 1. Google Formulir Data
Penelitian

https://docs.google.com/forms/d/1dQU6dOVILIIPBEHN19HSFT MfOuyfWsEJma9V XntmfOc

ledit
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https://docs.google.com/forms/d/1dQU6dOv9LlIPBEHn19HsFTMf0uyfWsEJma9VXntmf0c/edit
https://docs.google.com/forms/d/1dQU6dOv9LlIPBEHn19HsFTMf0uyfWsEJma9VXntmf0c/edit

LAMPIRAN 2. Instrumen Pengukuran
Variabel Kebersyukuran
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No

Pernyataan

Saya memiliki begitu banyak dalam hidup
yang perlu saya bersyukur atasnya

Jika saya harus mendaftar segala sesuatu
yang saya bersyukur atasnya, itu akan
menjadi sebuah daftar yang benar dan
panjang

Ketika saya memikirkan kehidupan di
dunia, saya tidak menemukan alasan kuat
untuk bersyukur

Saya berterimakasih kepada banyak orang

Seiring bertambahnya usia, saya
mendapati diri saya lebih mampu untuk
menghargai orang lain, peristiwa dan
kejadian yang telah menjadi bagian dari
sejarah kehidupan saya

Saya butuh waktu yang lama untuk saya
merasa bersyukur atas sesuatu atau
berterimakasih kepada seseorang

Keterangan :

1 = (Sangat Tidak Setuju)
2 = (Tidak Setuju)
3 = (Sedikit Tidak Setuju)

4 = (Netral)
5 = (Sedikit Setuju)
6= (Setuju)

7= (Sangat Setuju)
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LAMPIRAN 3. Instrumen Pengukuran
Variabel Body Appreciation
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No Pernyataan
Saya merasa kagum dengan tubuh, badan,
1 jasmani saya
Saya merasa benar-benar puas, senang
2 dengan tubuh, badan, jasmani saya
Saya percaya dengan tubuh, badan, jasmani
3 saya, paling tidak memiliki kualitas yang
benar-benar menarik, menyenangkan
A Saya bersikap positif terhadap tubuh saya
Saya memberikan perhatian penuh, prioritas
5 terhadap kebutuhan tubuh, badan, jasmani
saya
Saya merasa benar-benar suka dengan tubuh,
6 badan, jasmani saya
Saya merasa bersyukur dengan kualitas
/ karakteristik tubuh, badan, jasmani saya
Perilaku saya menunjukan sikap positif saya
8 terhadap tubuh saya, misalnya saya berjalan
sambil mengangkat kepala dan tersenyum
Saya merasa nyaman dalam tubuh, badan,
9 jasmani saya
10 Saya merasa cantik meskipun saya berbeda

dari gambaran media tentang orang-orang
yang menarik (misalnya model/aktris/aktor)

Keterangan:

1 = (Tidak pernah)

2 = (Jarang)

3 = (Kadang-kadang)
4 = (Sering)

5 = (Selalu)
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LAMPIRAN 4. Tabulasi Data Variabel
Kebersyukuran
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Jumlah

38
40

39
46

34
41

38
34
33
35

34
42

30
35
39
29
41

39
40

28
47

36

50
46

36

10

Item

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

46



26
40
38
34
36
34
36

25
35
36
40

39
40

31

41

43

33
34
37

39

44
32
38
43

35
37

44

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40

41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
o1

52

47



35

42

35
38
42

36

38

29
41

27
39

35

39
40

39
30
45

38
31

38
40

42

41

37

41

39
41

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66

67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
/8
79
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43
32

39
39
38
30

26
39

39
23
48

43

44
42

43

44
35
39
38
47

42

41

45

42

43

43

30

80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101
102

103
104
105
106
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31

36

41

35
41

44
44
37

41

41

33
41

38
32

35
37
33
33
37

36

34
39
33
40

40

40

15

107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

50



46

46

46

43

41

23
44
41

41

41

41

36

35

31

38
33
37
46

23
46

40

42

41

43

46

39
45

134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
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43
47

42

42

39
38
47

41

47

36
46

48
43
47

46

41

47

25
37

38
45

37
28

37

42

161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
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LAMPIRAN 5. Tabulasi Data Variabel
Body Appreciation
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Jumlah

29
25
27
29
23
27

27
30
25
27

27

26
28
26
27
31

30
27

26
26
29
26
34
31

32

Item

6

Subjek

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

54



27

32

32

31

28
27

31

25
26
24
29
33
28
30
26
30
25
23
25
28
32

21

25
28
25
23
31

26
27

28
29
30
31

32

33
34
35
36

37

38
39

40

41

42

43
44
45

46

47

48
49

50
o1

52

55



23
26
27
22
22
28
30
26
29
22
27
24
21

28
21

31

31

25
23
25
23
31

29
21

29
27
25

53
54
55
56

57

58
59

60
61

62

63
64

65

66

67

68
69

70
71

72
73
74
75
76
77
/8
79

56



25
25
30
28
24
26
19
32

27
16

31

30
31

31

33

32

26
13
30
26
30
31

30
27
30
26
23

80
81

82

83
84

85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95
96
97

98
99

100
101
102

103
104
105
106

57



24
28
21

22
25
25
30
26
31

31

26
31

31

25
25
31

25
27

31

26
23
27
25
29
29
29
16

107
108
109
110
111
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133

58



29
28
29
30
31

16
33
31

31

31

21

27

28
26
26
25
26
30
27

30
26
22

24
25
23
25
25

134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150
151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
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31

31

31

29
24
25
31

22
31

25
27
28

32

32

34
28
27
23
25
25
32

22
18
30
30

161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
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LAMPIRAN 6. Hasil Olah Data
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1. Reliabilitas Skala Kebersyukuran

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.694 6

2. Reliabilitas Skala Body Appreciation

3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Antar Dua Variabel

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.841 10

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kebersyukuran 101 185 .000 .951 185 .000
Body Appreciation .099 185 .000 .959 185 .000
a. Lilliefors Significance Correction
4. Hasil Uji Linearitas Antar Dua Variabel
ANOVA Table
Sum of
Squares df  Mean Square F Sig.
Body Between Groups (Combined) 2351.833 17 138.343 6.370 .000
Appreciation * Linearity 1556.528 1 1556.528 71.673 .000
Kebersyukuran Deviation from Linearity ~ 795.305 16 49.707 2.289 .005
Within Groups 3626.762 167 21.717
Total 5978.595 184
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5. Hasil Uji Hipotesis (Korelasi) Antar Dua Variabel

Correlations

Body
Kebersyukuran Appreciation
Spearman's rho Kebersyukuran Correlation Coefficient 1.000 470"
Sig. (2-tailed) .000
N 185 185
Body Appreciation Correlation Coefficient 470" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 185 185
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
6. Hasil Demografis
Status
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Karyawan 58 314 31.4 314
Mahasiswa 127 68.6 68.6 100.0
Total 185 100.0 100.0
Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 18 1 .5 5 .5
19 12 6.5 6.5 7.0
20 43 23.2 23.2 30.3
21 33 17.8 17.8 48.1
22 37 20.0 20.0 68.1
23 19 10.3 10.3 78.4
24 20 10.8 10.8 89.2
25 20 10.8 10.8 100.0
Total 185 100.0 100.0
Pendidikan
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Cumulative

Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid S1/D4/Sederajat 77 41.6 41.6 41.6
SMA/SMU/SMK/Sederajat 106 57.3 57.3 98.9
Lainnya 2 1.1 1.1 100.0
Total 185 100.0 100.0
7. Hasil Uji Tambahan (Korelasi Body Appreciation Dengan Usia)
Correlations
Body
Appreciation Usia
Spearman's rho Body Appreciation Correlation Coefficient 1.000 .010
Sig. (2-tailed) .893
N 185 185
Usia Correlation Coefficient .010 1.000
Sig. (2-tailed) .893
N 185 185

8. Hasil Kategorisasi Skala Kebersyukuran
a. Kategorisasi Hipotetik

Jumlah ltem 6

Nilai Skala 1(sangat tidak setuju)
2 (tidak setuju)
3 (sedikit tidak setuju)
4 (netral)
5 (sedikit setuju)
6 (setuju)
7 (sangat setuju).

Skor Maksimal  Jumlah Item x Skor Maksimal

=6Xx7
=42
Skor Minimal Jumlah Item x Skor Minimal
=6x1
=6
Mean Hipotetik

__(Jumlah Item Skor Maksimal)+(Jumlah Item Minimal)

2

_ (42) +(6)
=

64



=24

__(Jumlah Item Skor Maksimal)—(Jumlah Item Minimal)

SD Hipotetik -

_ (42) —(6)
B 6

36
6

=6

b. Kategorisasi Empiris

Jumlah ltem :6

Nilai Skala 1(sangat tidak setuju)
2 (tidak setuju)
3 (sedikit tidak setuju)
4 (netral)
5 (sedikit setuju)
6 (setuju)
7 (sangat setuju).

Skor Maksimal =34

Skor Minimal =13
Mean Empi ris (Jumlah Item Skor Maksimal)+(Jumlah Item Minimal)

2

(34) + (13)
=

= 23,5

(Jumlah Item Skor Maksimal)—(Jumlah Item Minimal)
6

SD Empiris

_ (3% - (13)
=

= 7,83

9. Hasil Kategorisasi Skala Body Appreciation
a. Kategorisasi Hipotetik

Jumlah ltem 110

Nilai Skala 1 (tidak pernah)
2 (jarang)
3 (kadang-kadang)
4 (sering)
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Skor Maksimal

Skor Minimal

Mean Hipotetik

SD Hipotetik

5 (selalu).

Jumlah Item x Skor Maksimal

=10x5

=50

Jumlah Item x Skor Minimal

=10x1

=10

(Jumlah Item Skor Maksimal)+(Jumlah Item Minimal)
2

_ (50) + (10)

(Jumlah Item Skor Maksimal)—(Jumlah Item Minimal)
6

_ (50) - 10)

b. Kategorisasi Empiris

Jumlah Item
Nilai Skala

Skor Maksimal

Skor Minimal

Mean Empirik

SD Empirik

110

1 (tidak pernah)

2 (jarang)

3 (kadang-kadang)
4 (sering)

5 (selalu).

=50
=15

(Jumlah Item Skor Maksimal)+(Jumlah Item Minimal)
2

_ (50) + (15)
=

=325

(Jumlah Item Skor Maksimal)—(Jumlah Item Minimal)

6
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_ (50) - 15)

6

= 10,83

10. Hasil
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